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ABSTRAK 

Lusi Marvita Sari: “Pengembangan E-Modul Hidrolisis Garam Berbasis 

Problem Based Learning terintegrasi STEAM untuk 

Siswa Kelas XI SMA/MA” 

Bahan ajar sebagai penunjang dalam proses pembelajaran pada era 

teknologi ini bisa berupa e-modul Penggunaan e-modul dalam proses 

pembelajaran dinyatakan efektif dengan ditandai adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Penelitiam ini bertujuan untuk menghasilkan E-modul 

hidrolisis garam berbasis Problem Based Learning terintegrasi STEAM serta 

mengetahui tingkat validitas dan praktikalitasnya. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D). 

Model pengembangan yang digunakan adalah model plomp yang terdiri 

dari 3 tahap yaitu: (1) Penelitian Awal (Preliminary Research), (2) 

Pengembangan atau Pembentukan Prototipe (Development or Prototyping 

Phase), (3) Uji coba dan penilaian (assessment phase). Penelitian ini dibatasi 

pada tahap pengembangan, yaitu uji validitas dan praktikalitas. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket validitas dan praktikalitas. E-modul 

divalidasi oleh 5 orang validator sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh 3 

orang guru kimia dan 12 orang peserta didik kelas XII MIPA SMAN 15 Padang.  

Hasil analisis validasi diperoleh nilai rata-rata uji validitas konten sebesar 

0,87 dengan kategori valid, dan nilai rata-rata uji validitas media sebesar 0,90 

dengan kategori valid. Sedangkan uji praktikalitas guru dan peserta didik masing-

masing diperoleh sebesar 91% dan 91% dengan kategori kepraktisan sangat 

praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-modul hidrolisis garam 

berbasis Problem Based Learning terintegrasi STEAM untuk kelas XI SMA/MA, 

yang dikembangkan sudah valid dan praktis. 

Kata Kunci: E-modul, Problem Based Learning, STEAM, Hidrolisis Garam, 

Model plomp 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan suatu ilmu yang menekuni sifat dan komposisi 

materi dan dapat diartikan sebagai suatu yang mempunyai massa, menempati 

ruang, serta menggunakan  metode ilmiah berupa pengamatan yang dilakukan  

untuk mengumpulkan fakta empiris (Brady, 2012). Ilmu kimia adalah suatu 

ilmu yang berguna dalam kehidupan, salah satunya pada  pelajaran kimia yang 

membahas tentang hidrolisis garam. 

Materi hidrolisis garam yaitu materi kimia yang dipelajari untuk kelas 

XI semester genap dan diajarkan di Sekolah Menengah Atas. Hidrolisis garam 

adalah materi kimia yang bersifat abstrak dan kompleks, untuk memahami 

pemodelan larutan garam yang tidak terhidrolisis, terhidrolisis sebagian dan 

terhidrolisis total. Pada materi ini dibutuhkan pemahaman terhadap aspek 

makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Materi yang bersifat abstrak terletak 

pada proses mikroskopik yang ada dalam larutan, sedangkan materi yang 

bersifat komplek terletak pada hubungan materi yang dipelajari sebelumnya 

sebagai salah satu prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya yang 

meliputi materi asam basa dan kesetimbangan kimia. Karakterustik materi 

tersebut dapat memicu kesulitan pada peserta didik  dalam memahami materi 

hidrolisis (Maratusholihah dkk, 2017). 

Untuk memudahkan  peserta didik  dalam  memahami materi hidrolisis 

garam, maka guru diharapkan mampu mendesain pembelajaran yang inovatif, 

sehingga dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk belajar secara 
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optimal, dengan belajar secara mandiri maupun di dalam kelas. Dalam proses 

pembelajaran, dibutuhkan suatu bahan ajar ataupun media yang mempunyai 

daya tarik tinggi serta menggunakan teknologi yang bisa membuat hasil 

belajar peserta didik meningkat (Arisya, dkk, 2021). E-modul diharapkan bisa 

meningkatkan minat belajar peserta didik karena materi pembelajaran yang 

disajikan pada e-modul disusun dan didesain lebih menarik. 

Jika dibandingkan dengan media cetak, e-modul memiliki beberapa 

kelebihan, seperti kemampuan dalam menyajikan animasi, video, dan gambar, 

sehingga menjadikannya sebagai salah satu media yang interaktif (Suarsana 

dan Mahayukti, 2013). Kelebihan selajutnya, yaitu informasi yang  mudah 

diakses menggunakan perangkat  elektronik saat berada dimanapun, sehingga 

memungkinkan peserta didik mendapatkan penguasaan materi secara 

maksimal (Nurhayati, E., dkk, 2021). E-modul juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik (Kemendikbud, 2017). 

Pengembangan e-modul ini juga didasari dengan tuntutan pendidikan 

di Era Revolusi Industri (ERI)  4.0, dimana ERI 4.0 ini membutuhkan peranan 

guru agar mampu menyesuaikan dirinya dengan perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK), sehingga mengharuskan guru agar dapat 

memberikan dorongan serta motivasi kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kecerdasan intelektual, moral serta emosional dalam 

mewujudkan pendidikan yang demokratis kepada peserta didik (Ilyasir, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Budiarti, dkk (2016), menunjukkan 

bahwa peserta didik tertarik pada penggunaan e-modul dalam kegiatan 
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pembelajaran, karena e-modul bisa diakses dimanapun dan kapanpun. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sridefa dan Yerimadesi (2022), 

menunjukkan penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran dinyatakan 

efektif dengan ditandai adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian oleh Azizah dan Yerimadesi (2021), menyatakan penggunaan 

modul ini dinyatakan efektif yang menunjukkan dengan peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Prinsip e-modul sebagai media belajar interaktif yang 

dapat menyajikan video, gambar dan animasi juga menjadi daya tarik bagi 

peserta didik untuk menjadikannya sebagai sumber belajar. Penelitian oleh 

dewi, dkk (2022) hasil belajar peserta didik yang memekai e-modul ini efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penggunaan animasi pada e-modul dapat memudahkan peserta didik 

dalam berkolaborasi. E-modul juga dapat memfokuskan konsentrasi peserta 

didik pada pembelajaran, sehingga peserta didik lebih mudah memahami 

materi serta suasana pembelajaran menjadi menyenangkan (Damarsasi dan 

Soeprodjo, 2015). Komponen yang harus diperhatikan dalam mendesain atau 

membuat suatu bahan ajar e-modul adalah model pembelajaran yang 

digunakan sudah tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan yaitu model 

Problem Based Learning yang menuntut peserta didik bekerja dalam 

kelompok guna menyelesaikan permasalahan yang kompleks dalam  situasi 

realistik, sehingga peserta didik dapat mengasah kemampuan berpikir kritis 
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dan terampil, pemecahan masalah, serta dapat memperoleh pengetahuan dan 

konsep esensial pada materi pembelajaran (Sofyan, dan Komariah, 2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Suswati (2019), menyatakan 

bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar. Penelitian yang 

dilakukan olehYusnidar dkk (2022), menyatakan bahwa model PBL 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Sedangkan menurut Erwin (2018: 149) model  Problem Based Learning ialah 

urutan kegiatan belajar mengajar dengan memfokuskan pemecahan masalah 

yang benar terjadi di dalam kehidupan sehari-hari.  

E-modul berbasis Problem Based Learning menyediakan sumber 

belajar yang inovatif bagi peserta didik, sehingga pembelajaran lebih efektif, 

menarik dan membuat peserta didik belajar secara aktif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Jaenudin et al., 2017). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh UZ et al. (2019) yang menyatakan bahwa e-modul berbasis 

Problem Based Learning pada materi koloid layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik.  

Pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan sebagai strategi untuk 

meningkatkan minat belajar di bidang STEAM yang berkembang dari 

pendekatan STEM dengan menambahkan unsur Art dalam pembelajarannya. 

Unsur art (seni) sangat baik untuk peserta didi  maupun guru melalui bentuk 

ekspresi, komunikasi, kreativitas, imajinasi, observasi persepsi, dan pikiran 
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untuk mengembangkan keteramplan kognitif seperti mendengarkan, 

memecahkan masalah, mencocokkan bentuk dengan fungsi,  dan pengambilan 

keputusan (Fitryah, 2021). 

Berdasarkan hasil dari pemberian angket kepada 3 orang guru kimia 

yaitu guru kimia SMAN 9 Padang, dan guru kimia SMAN 15 Padang,  serta  

95 orang peserta didik kelas XII MIPA di dua sekolah tersebut,  diperoleh 

bahwa: (a) 93% peserta didik masih menggunakan bahan ajar cetak pada 

proses pembelajaran materi hidrolisis garam yang belum bisa memberikan 

daya tarik lebih kepada peserta didik, (b) 100% guru mengatakan belum 

tersedianya E-modul hidrolisis garam berbasis Problem Based Learning 

Terintegrasi STEAM, (c) 66,7% guru mengatakan nilai rata-rata belajar 

peserta didik sedang sehingga  peserta didik dianggap sulit memahami materi, 

kaena materi hidrolisis garam bersifat abstrak. 

Talib, dkk. (2005) menyebutkan bahwa pembelajaran kimia dengan 

menggunakan media komputer dan animasi efektif membantu siswa untuk 

berpikir mengenai konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak. Kondisi ini 

berpengaruh terhadap terjadinya penurunan miskonsepsi kimia. Simsek, dkk 

dan Ibrahim dalam Nurcahyani, dkk. (2012) menyebutkan bahwa 

pembelajaran kimia dengan menggunakan media animasi dapat memudahkan 

siswa menjelaskan konsep kimia yang bersifat abstrak, komplek dan 

pergerakan suatu ojek. Hal ini menyebabkan siswa memiliki pengalaman 

belajar yang lebih kuat terhadap konsep kimia yang diajarkan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan dan data hasil 

pengisian angket yang telah dilakukan, penulis mengembangkan e-modul 

hidrolisis garam berbasis problem based learning terintegrasi STEAM. E-

modul ini diharapkan dapat membuat peserta didik terbantu melalui 

pembelajaran materi hidrolisis garam serta  membuat peserta didik agar 

terlibat aktif pada proses pembelajaran. Sesuai uraian tersebut, penulis 

merancang dan mengembangkan bahan ajar dengan judul “Pengembangan E-

Modul Hidrolisis Garam Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi 

STEAM untuk Kelas XI SMA/MA” 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka teridentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum tersedianya bahan ajar hidrolisis garam berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi  STEAM  dalam bentuk elektronik modul yang 

dapat memicu ketertarikan peserta didik terhadap materi hidrolisis 

garam karena dilengkapi video pembelajaran, gambar serta animasi 

yang dapat memudahkan peserta didik menjelaskan konsep kimia yang 

bersifat abstrak. 

2. Bahan ajar yang digunakan saat ini belum bervariasi, karena masih 

menggunakan bahan ajar cetak yang belum bisa memberikan daya 

tarik lebih kepada peserta didik. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang dikemukakan, agar penelitian ini 

lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu 

pengembangkan E-modul Hidrolisis garam berbasis Problem Based Learning 

terintegrasi STEAM untuk Kelas XI SMA/MA, yang dibatasi sampai tahap 

praktikalitas pada pelaksanaan uji coba kelompok kecil (small group 

evaluation). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah mengembangkan E-Modul Hidrolisis Garam Berbasis 

Problem Based Learning Terintegrasi STEAM untuk Kelas XI 

SMA/MA? 

2. Bagaimanakah tingkat validitas dan praktikalitas E-Modul Hidrolisis 

Garam Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi STEAM untuk 

Kelas XI SMA/MA yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk: 

1. Menghasilkan bahan ajar dalam bentuk E-Modul Hidrolisis Garam 

Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi STEAM untuk Kelas 

XI SMA/MA. 
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2. Mengetahui tingkat validitas serta praktikalitas bahan ajar dalam 

bentuk E-Modul Hidrolisis Garam Berbasis Problem Based Learning 

Terintegrasi STEAM untuk Kelas XI SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar alternatif yang dapat 

digunakan dalam pemebelajaran pada materi hidrolisis garam. 

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik  untuk memahami konsep dalam menemukan makna dari 

materi pembelajaran hidrolisis garam. 

3. Bagi penulis, sebagai media latihan dalam membuat media 

pembelajaran. 


